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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 5,980  -90.32  -1.49% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,882   

Value (Rp Milliar) 8,780   

Year to Date (YTD)   -3.45% 

Quarter to Date (QTD)   -8.50% 

Month to date (MTD)   -7.06% 

PE   15,7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,648.02 115.97 0.45% 

Nasdaq 7,822.15 87.65 1.13% 

S&P 500 2,850.96 16.55 0.58% 

Eropa    

FTSE 100 7,296.95 55.35 0.76% 

DAX 12,099.57 107.95 0.90% 

CAC 5,374.26 32.92 0.62% 

Asia    

Nikkei  21,188.56 121.33 0.58% 

Hang Seng 28,268.71 146.69 0.52% 

Straits Times 3,218.77 -4.94 -0.15% 

    

 BBRI bagikan dividen Rp 16,17 triliun. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI,    

anggota indeks Kompas100) dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(RUPST), Rabu (15/5) memutuskan untuk membagikan dividen senilai Rp 16,17 

triliun, setara 50% dari laba bersih pada 2018 senilai Rp 32,35 triliun. RUPST    

menyetujui penggunaan 50% dari laba bersih senilai Rp 16,17 triliun sebagai    

dividen tunai dan akan dibagikan kepada pemegang saham. Sementara 50% dari 

laba bersih dengan nilai yang sama akan masuk sebagai laba ditahan. Asal tahu, 

dividen yang dibagikan BRI meningkat 24,0% dibandingkan dividen yang 

dibagikan perseroan tahun lalu senilai Rp 13,04 triliun. Sedangkan dari Rp 16,17 

triliun dividen yang dibagikan, pemerintah yang mengempit 56,75% kepemilikan 

saham akan mendapatkan Rp 9,17 triliun. 

 DILD bagikan dividen Rp 20,7 miliar. PT Intiland Development Tbk (DILD) akan 

membagikan dividen sebesar Rp 20,7 miliar dari laba bersih tahun 2018.       

Keputusan tersebut sudah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham       

Tahunan (RUPST), Rabu (15/5). Pembagian dividen tersebut sebesar 10,2% dari 

laba bersih sepanjang tahun lalu Rp 203,66 miliar. Untuk pembayarannya paling 

lambat 14 Juni, Sedangkan sisa laba sebesar Rp 180,9 miliar akan ditetapkan    

sebagai laba ditahan dan sebesar Rp 2 miliar sebagai cadangan wajib. Sepanjang 

tahun lalu, emiten properti ini laba bersih sebesar Rp 203,66 miliar atau turun 

31,54% dibandingkan periode yang sama tahun lalu Rp 297,49 miliar. 

Market Review 
IHSG,  rabu 15 Mei 2019 ditutup  melemah sebesar  90,32 poin  atau  1,49%  ke  level 

5.980. Setelah bergerak diantara 5.980 - 6.107. Sebanyak 115 saham naik, 287 saham 

turun, dan 231 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 12,88 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  458 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  15 Mei 2019 

Saham Wall Street menguat, Rabu (15/5), di tengah berita bahwa Presiden             

Donald Trump berencana untuk menunda penerapan tarif impor otomotif. Dow Jones 

Industrial Average ditutup naik 115,97 poin atau 0,45 persen menjadi 25.648,02.     

Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 meningkat 0,58 persen atau 16,55 poin 

menjadi 2.850,96 sedangkan Nasdaq Composite Index melonjak 1,13 persen atau 

87,65 poin menjadi 7.822,15.  

Pasar saham Eropa melanjutkan penguatan, Rabu (15/5), di tengah berita bahwa 

Presiden Donald Trump berencana menunda penerapan tarif otomotif pada impor 

kendaraan Eropa. Di pasar regional utama, FTSE 100 Inggris naik 0,76 persen atau 

55,35 poin menjadi 7.296,95, DAX Jerman bertambah 107,95 poin atau 0,90 persen 

menjadi 12.099,57, dan CAC 40 Prancis meningkat 32,91 poin (0,62 persen) menjadi 

5.374,26.  

Market saham Asia bangkit dari pelemahan akhir pada perdagangan hari Rabu (15/5). 

Pernyataan lunak Presiden AS Donald Trump mengendurkan kekhawatiran terhadap 

perang tarif impor antara AS vs China. Market regional memperkirakan China merilis 

lebih banyak stimulus ekonomi. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,58% ke posisi 21.188. 

Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,52% ke level 28.268. Indeks Straits Times 

(Singapura) -0,15 ke level 3.218.  

Akhirnya Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menanggalkan level psikologis 6000 

pada akhir perdagangan hari Rabu (15/5). IHSG lengser -1,49 persen (-91 poin) ke    

level 5.980.  Pelemahan IHSG seiring rilis neraca perdagangan RI periode April yang 

tercatat defisit mencapai USD2,50 miliar. Defisit neraca perdagangan ini adalah yang 

terparah di sepanjang 2019. Indeks LQ45 -1,94% ke 932. Indeks IDX30 -1,85% ke level 

515. IDX80 -1,86% ke 131. Indeks JII -2,10% ke posisi 627. Indeks Kompas100 -1,79% 

ke 1.199.  Saham-saham teraktif: POSA-W, BBRI, BGTG, UNVR, TLKM, BCIP, MNCN. 

Saham-saham top losers LQ45: AKRA, BMRI, BSDE, ERAA, BBCA, UNTR, ASII. Nilai     

tukar rupiah melemah -0,21% ke level Rp14.455 terhadap USD.    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

RIMO Trade 133 1 0.76% 

TRAM Consumer 111 0 0.00% 

ARMY Property 296 0 0.00% 

BULL Infrastructure 200 0 0.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 27,300 175 0.64% Finance 

BBRI 3,890 160 3.95% Finance 

BMRI 7,450 25 0.34% Finance 

BBNI 8,225 225 2.66% Finance 

FIRE 9,825 1,625 19.82% Infrastructure 



 

IHSG melemah 90 point membentuk candle dengan body turun panjang dan shadwo pendek indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsoli-

dasi menguat dengan support di level 5950 sampai 5900 dan resistance di level 6000 sampai 6107.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  10,175 Buy 10,000 - 10,300  9,800  

ADRO  1,235 Buy 1,215 - 1,260  1,190  

ASII  6,950 Buy 6,825 - 7,150  6,650  

UNTR  25,350 Buy 25,125 - 25,850  24,600  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 10,000 sampai 10,300. Area cut loss bila turun di bawah level 9,800 dan target penguatan ke 

level 10,700 sampai 10,950. 

ADRO 

ADRO.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,215 sampai 1,260. Area cut loss bila turun di bawah level 1,190 dan target penguatan ke 

level 1,310 sampai 1,360. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

ASII 

ASII.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 6,825 sampai 7,150. Area cut loss bila turun di bawah level 6,650 dan target penguatan ke 

level 7,350 sampai 7,550. 

UNTR 

UNTR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 25,125 sampai 25,850. Area cut loss bila turun di bawah level 24,600 dan target penguatan 

ke level 26,900 sampai 27,350. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

   


